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Penelitian ini menggunakan dua dataset yang diberi nama Dataset A dan
Dataset B. Dataset A memiliki jumlah doty sebanyak 600 baris data dan
merepresentasikan dataset dengan Jumlph-ﬁﬁ;lgecll Dataset B memuiliki jumiah
data sebanyak 1.786 baris data dan merepresentasikan dataset dengan jumlah data
besar, BERT menghasilkan performa terbaik pads jenis truncation yaitu ead-only
truncation p&h Dalapd! A dan Mﬂ' B. BERT dmgﬂ hﬁ-;:nh trincation
menghasilknn akurasi sebesar 67%, precision sebesur $3%; recull sebesar 48%. dan
frscare sebesar 45% pada Datiset A serta menghasilkan akurasi sebesar 93%,
Pretinietis sebeszr 90%, recail sehesar 90%, dan fsione sebieske RORE pada Dataset
B. Waktu pelatihan BERT pada Dataset A adalah sekitar 9 menit dibandingkan
denm-mpelnu]mn pada Dataset B yang membutuhkan waktu sekitar 27 menit.

Perbandingan BERT dengan model recurrent menunjukkﬂnblﬂﬂml
lflh GKH W ‘mengungguli BERT dalam dataset yang kecil ynitu Dataset A.
BERT Whﬁa‘rnengmgguh RNN pada dataset kecil. Hal tersebut karena model
mengalami overfit pada epoch awal. Sedangkan pada Dataset B yang besar,
performa BERT dapat mengungguli LSTM pada sefuruh metrik evaluasi. BERT
dapsg mamuhﬂmmm 8%, precision %, dan recall sebesar T%
32 !um

Pada penelitian ini masil ada beberapa hal yang bisa dikembangkan untuk
penelitan selonjutnya. Dty masth dapat ditakukan pra-pemrosesan lebih lanjut
seperti augmentasi data untuk meningkatkan performa BERT. Penggunaan model
dapat dikembangkan dengan mencari mode! vanasi dari BERT yang lebih efisien
dengan memiliki parameter lebih sedikit dan membutubkan waktu pelatihan yang
lebih cepat namun masih dapat mempertahankan akurasi dan BERTpase
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